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PERBEDAAN UJI KOMBINASI EKSTRAK DAUN PANDAN WANGI 

(Pandanus amaryllifolius Roxb.) DAN DAUN KEMANGI (Ocimum 

basilicum L.) TERHADAP PERTUMBUHAN BAKTERI  

Bacillus cereus ATCC 11778 

Abstrak 

Bahan makanan yang telah mengalami kerusakan akibat aktivitas mikroorganisme 

menyebabkan kualitas makanan menjadi menurun dan tidak layak untuk 

dikonsumsi. Bakteri Bacillus cereus merupakan salah satu bakteri perusak pada 

daging yang memproduksi dua jenis toksin yaitu emetik dan diare. Untuk menjaga 

keamanan pangan (food safety) dan kesehatan tubuh dari infeksi mikrobiologi, 

upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan mengurangi pertumbuhan bakteri. 

Beberapa bahan alam yang dapat dijadikan sebagai antibakteri yaitu Daun Pandan 

Wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) dan Daun Kemangi (Ocimum basilicum 

L.). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan uji kombinasi 

ekstrak Daun Pandan Wangi dan ekstrak Daun Kemangi terhadap pertumbuhan 

bakteri Bacillus cereus ATCC 11778. Jenis penelitian ini adalah eskperimental 

dengan pendekatan RAL (Rancangan Acak Lengkap). Penelitian ini 

menggunakan metode difusi cakram paper disk dengan 6 perlakuan konsentrasi, 

kontrol (+) dan kontrol (-) yang diulang tiga kali. Analisis data menggunakan uji 

Kruskal Wallis. Hasil penelitian menunjukkan terbentuk daya hambat mulai dari 

konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100% dengan rerata berturut-turut 7 ± 0,5 mm, 

7,67 ± 0,58 mm, 8,17 ± 0,76 mm dan 11 ± 1,73 mm. Kesimpulan dari penelitian 

ini adalah ada perbedaan uji kombinasi ekstrak Daun Pandan Wangi dan ekstrak 

daun  Kemangi terhadap pertumbuhan bakteri Bacillus cereus ATCC 11778 (Sig 

0,007<0,01). 

Kata kunci: antibakteri, Bacillus cereus, ekstrak Daun  Kemangi, ekstrak Daun 

Pandan Wangi. 

Abstract  

Foodstuffs that have been damaged due to the activity of microorganisms have 

decreased the quality of the food and are not suitable for consumption. Bacillus 

cereus bacteria is one of the destructive bacteria in meat that produces two types 

of toxins, namely emetic and diarrhea. To maintain food safety and body health 

from microbiological infections, efforts can be made to reduce bacterial growth. 

Some natural ingredients that can be used as antibacterial properties are fragrant 

pandanus leaves (Pandanus amaryllifolius Roxb.) and basil leaves (Ocimum 

basilicum L.). The purpose of this study was to determine the test difference of the 

combination of fragrant pandanus leaves extract and basil leaves extract on the 

growth of Bacillus cereus ATCC 11778 bacteria. This type of research is 

experimental with the CRD approach (completely randomized design). This study 

used a paper disk diffusion method with 6 concentrations of treatment, control (+) 

and control (-) which was repeated three times. Data analysis used the Kruskal 

Wallis test. The results showed that the inhibitory power was formed starting from 

a concentration of 25%, 50%, 75%, and 100% with a mean of 7 ± 0,5 mm, 7,67 ± 

0,58 mm, 8,17 ± 0,76 mm dan 11 ± 1,73 mm, respectively. The conclusion of this 
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study is that there is a test difference of the combination of fragrant pandanus 

leaves extract and basil leaves extract on the growth of Bacillus cereus ATCC 

11778 (Sig 0.007 <0.01).  

Keywords: antibacteri, Bacillus cereus, basil leaves extract, fragrant pandan 

leaves extract. 

 

1. PENDAHULUAN  

Bahan makanan sumber protein hewani baik daging maupun ikan mudah 

mengalami kerusakan karena aktivitas mikroorganisme perusak pangan. 

Kerusakan mikrobiologi pada daging, menyebabkan kualitas daging menurun 

dan membuat daging tidak layak untuk dikonsumsi (Kurniawan et al., 2014). 

Purwani et al (2012) berhasil mengisolasi beberapa mikrobia perusak dan 

patogen pada daging sapi segar. Berdasarkan hasil identifikasi, dari 80 isolat 

dapat dikelompokkan menjadi 7 spesies yaitu Klebsiella pneumonia (K. 

pneumonia), Acinetobacter calcoaceticus, Enterobacter aerogenes, 

Pseudomonas aeruginosa (P. aeruginosa), Bacillus alvei (B.alvei), Bacillus 

licheniformis (B. Licheniformis), dan Bacillus cereus (B. cereus). 

Bakteri B. cereus selain merupakan bakteri perusak pada daging juga 

patogen terhadap manusia karena menimbulkan infeksi. Bakteri ini 

menghasilkan enterotoksin yang menyebabkan gangguan pencernaan pada 

manusia. Bakteri B. cereus memproduksi dua jenis toksin, yaitu toksin emetik 

atau penyebab muntah dan diare. Toksin ini dapat menyebabkan gejala 

keracunan pangan yang berbeda (Simanungkalit et al, 2020). Strain B. cereus 

yang bersifat patogenik digolongkan ke dalam bakteri penyebab intoksikasi 

yang dibedakan menjadi strain penyebab diare dan strain penyebab muntah. 

Strain yang bereproduksi toksin penyebab diare, gejala yang ditimbulkan 

berhubungan dengan saluran pencernaan bagian bawah berupa mual, nyeri 

perut seperti kram, dan diare berair. Strain ini mempunyai waktu inkubasi sejak 

tertelan sampai timbulnya gejala intoksikasi, yang berkisar antar 8-16 jam. 

Sedangkan  strain yang bereproduksi toksin emetik, gejala yang ditimbulkan 

lebih parah dan akut serta berhubungan dengan saluran pencernaan bagian atas 

berupa mual dan muntah. Strain ini mempunyai masa inkubasi yang lebih 
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pendek sekitar 1-6 jam setelah mengkonsumsi makanan yang tercemar 

(Nababan, 2015). 

Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia (BPOM RI ) 

(2008), salah satu bakteri yang sering menimbulkan keracunan pangan adalah 

B. cereus. Penelitian Arisanti et al (2018) menunjukkan agen penyebab KLB 

keracunan pangan terbanyak di Indonesia adalah bakteri patogen pada 131 

kejadian (74,9%) meliputi Escherichia coli (E. coli) pada 35 kejadian (20%), 

B. cereus 34 kejadian (19,4%) dan Staphylococcus sp pada 34 kejadian 

(18,3%). Beberapa bahan alam yang dapat dijadikan sebagai antibakteri yaitu 

Daun Pandan Wangi dan Daun Kemangi. Penelitian yang telah ada 

menunjukkan bahwa kandungan senyawa kimia yang terdapat pada tanaman 

Pandan Wangi di antaranya alkaloid, saponin, flavonoid, tannin, dan polifenol. 

Selain itu, juga mengandung zat warna yang mempunyai efek biologi 

menghambat pertumbuhan kanker, antibakteri, antioksidan, menurunkan 

kolesterol dan kadar gula darah, bersifat antibiotik dan menimbulkan efek 

peningkatan kekebalan tubuh (Suwandi, 2017). Senyawa kimia yang 

terkandung dalam Tanaman Kemangi yaitu minyak atsiri, fitosterol, alkaloid, 

senyawa fenolik, tanin, lignin, saponin, flavonoid, terpenoid dan antrakuinon 

(Utami et al., 2017). 

Beberapa penelitian telah membuktikan kemampuan Daun Pandan 

Wangi dan Daun Kemangi sebagai antibakteri. Hasil penelitian Jacky et al 

(2019) membuktikan bahwa ekstrak etanol Daun Pandan Wangi memiliki daya 

hambat terhadap bakteri B. cereus ATCC 11778 pada konsentrasi 40%, 50%, 

dan 60%. Hasil rata-rata zona hambat pada bakteri B. cereus ATCC 11778 

pada konsentrasi 40% yaitu 7,9 mm, pada konsentrasi 50% yaitu 8,9 mm, dan 

pada konsentrasi 60% yaitu 10,13 mm.  Hasil pelitian Moghaddam et al (2011) 

menyimpulkan bahwa ekstrak Kemangi mampu menghambat pertumbuhan 

bakteri Gram negatif (E. coli dan P. aeruginosa) dan bakteri Gram positif (B. 

cereus dan S. aureus). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

perbedaan uji kombinasi ekstrak Daun Pandan Wangi (Pandanus 
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amaryllifolius Roxb) dan Daun Kemangi (Ocimum basilicum L.) terhadap 

pertumbuhan bakteri Bacillus cereus ATCC 11778. 

 

2. METODE 

2.1  Jenis dan Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental menggunakan rancangan 

acak lengkap (RAL) dengan menggunakan metode difusi paper disk. Objek 

penelitian yang digunakan adalah kombinasi ekstrak Daun Pandan Wangi 

dan Daun Kemangi dengan 6 perlakuan yaitu konsentrasi 5%, 12,5%, 25%, 

50%, 75%, dan 100% dan diulang sebanyak 3 kali. Sebagai kontrol negatif 

sekaligus pengencer digunakan DMSO dan kontrol positif digunakan 

kloramfenikol. 

2.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksankan pada Bulan Februari 2021. Tempat penelitian di 

Laboratorium Mikrobiologi Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta.  

2.3  Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan adalah Media Nutrient Broth (NA) padat steril, 

biakan murni bakteri Bacillus cereus ATCC 11778, buffer steril, alkohol 

70%, ekstrak Daun Pandan Wangi, ekstrak Daun Kemangi, kloramfenikol, 

Dimetilsulfoxida (DMSO), spirtus, kapas, korek api, paper disk blank steril, 

kertas label, dan wrap plastic. Alat-alat yang digunakan adalah cawan petri, 

tabung reaksi, jarum ose, inkubator, sterilisator, LAF, bunsen, pinset, 

mikropipet, botol timbang, dry galski, rak tabung, jangka Sorong, dan 

spidol.  

2.4 Prosedur Kerja 

2.4.1 Pembuatan Ekstrak  

Pembuatan ekstrak Daun Pandan Wangi menggunakan pelarut etil asetat 

dan pembuatan ekstrak Daun Kemangi menggunakan pelarut etanol di 

lakukan di Laboratorium Lansida Herbal Yogyakarta dengan metode 

perkolasi.  
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2.4.2 Pembuatan Stok Kombinasi ekstrak  

Ekstrak Daun Pandan Wangi dan Ekstrak Daun Kemangi masing-masing 

diambil 2 gr dimasukkan kedalam botol timbang kemudian ditambahkan 4 

mL DMSO selanjutnya dihomogenkan.  

2.4.3 Pembuatan Seri Konsentrasi Kombinasi Ekstrak 

Larutan uji kombinasi ekstrak Daun Pandan Wangi dan Daun Kemangi 

untuk uji terhadap Bacillus cereus ATCC 11778 dengan pelarut DMSO 

diencerkan dengan konsentrasi 5%, 12,5%, 25%, 50%, 75%, dan 100%. 

Kontrol positif menggunakan antibiotik kloramfenikol sebanyak 25 mg 

dilarutkan dalam 1 mL DMSO, kontrol negatif menggunakan larutan 

DMSO tanpa tambahan larutan stok. 

2.4.4 Pembuatan Suspensi Bakteri Uji 

Diambil sebanyak 1 ose biakan murni B. cereus ATCC 11778 dan 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang berisi 10 mL buffer steril 

kemudian di suspensi dibandingkan dengan 0,5 MC Farland.  

2.4.5 Uji Aktivitas Antibakteri 

Pengujian aktivitas antibakteri kombinasi ekstrak Daun Pandan Wangi dan 

Daun Kemangi terhadap pertumbuhan B. cereus ATCC 11778 

menggunakan metode difusi paper disk. Diambil 2 media agar cawan yang 

berisi Nutrient Agar (NA) padat steril, kemudian masing-masing cawan 

petri dibagi menjadi 4 juring. Satu agar cawan diberi kertas label bertuliskan 

K (-), 5%, 12,5% dan 25%. Satu agar cawan lain diberi label 50%, 75%, 

100% dan K (+) pada masing-masing juring. Diambil 0,1 mL suspensi 

bakteri B. cereus ATCC 11778 dan dimasukkan ke dalam masing-masing 

cawan petri dan diratakan dengan dry galski sampai merata dan kesat, 

kemudian letakkan paper disk blank steril pada bagian tengah maing-masing 

juring. Selanjutnya mengambil 10 μL pada setiap konsentrasi kombinasi 

ekstak, larutan DMSO, dan larutan kloramfenikol diletakkan pada paper 

disk blank steril sesuai label, kemudian diinkubasi pada inkubator pada suhu 

37
0
C selama 1 x 24 jam. Selanjutnya di lakukan pengamatan dan mengukur 
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zona bening yang terbentuk di sekiktar paper disk menggunakan jangka 

sorong. Hal yang sama dilakukan pada pengulangan kedua dan ketiga.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan pelarut etil asetat untuk pembuatan ekstrak Daun 

Pandan Wangi dan pelarut etanol untuk pembuatan ekstrak Daun Kemangi. 

Pelarut etanol digunakan karena bersifat universal yang dapat menarik zat polar 

maupun non polar, tidak bersifat racun dengan titik didih yang lebih rendah 

dari air sehingga meminimalisir terjadinya kerusakan pada zat-zat yang tidak 

tahan panas. Penggunaan pelarut etil asetat baik untuk mendapatkan senyawa-

senyawa semipolar dari sampel biofarmaka (Darusman et al., 2016). Sejalan 

dengan penelitian Mardiyaningsih & Aini (2014) ekstrak etil asetat Daun 

Pandan Wangi memiliki potensi penghambatan sebagai antibakteri yang paling 

tinggi dibandingkan dengan ekstrak air, etanol, dan campuran etanol-etil asetat 

Daun Pandan Wangi. Ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode perkolasi, karena prinsip kerja perkolasi yang tidak 

memerlukan proses pemanasan membuat senyawa-senyawa kimia yang 

terkandung di dalam bahan yang di ekstrak tidak rusak dan didapatkan ekstrak 

yang sempurna karena dapat menarik zat aktif dalam jumlah yang maksimal 

karena penambahan larutan penyari yang berlangsung  terus  menerus  untuk 

menghindari terjadinya kejenuhan dan adanya larutan yang mengalir 

menyebabkan zat aktif mudah terdorong keluar dari sel (Natsir et al., 2019). 

Hasil ekstraksi perkolasi Daun Pandan Wangi dan Daun Kemangi diperoleh 

ekstrak kental berwarna hijau kehitaman dengan bau yang khas. 

Hasil pengujian aktivitas antibakteri kombinasi ekstrak Daun Pandan 

Wangi dan Daun Kemangi terhadap pertumbuhan bakteri B. cereus ATCC 

11778 menunjukkan adanya zona hambat. Pengujian ini dilakukan terhadap 

beberapa perlakuan konsentrasi kombinasi ekstrak Daun Pandan Wangi dan 

Daun Kemangi yaitu 5%, 12,5%, 25%, 50%, 75%, 100%, kontrol positif (+) 

dan kontrol negatif (-) dengan tiga kali pengulangan. 
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Tabel 1. Data Hasil Perbedaan Uji  Kombinasi Eksrak Daun Pandan Wangi dan 

Ekstrak Daun Kemangi terhadap Bakteri B. cereus ATCC 11778  
 

 

 

 

 

 

 

Keterangan:  

EPW  : Ekstrak Daun Pandan Wangi 

EK : Ekstrak Daun Kemangi 

Hasil uji aktivitas antibakteri kombinasi ekstrak Daun Pandan Wangi dan 

Daun Kemangi terhadap bakteri B. cereus ATCC 11778 dengan variasi 

konsentrasi 25%, 50%, 75%, 100% dan kontrol positif menunjukkan adanya 

aktivitas antibakteri yang ditandai dengan terbentuknya zona bening di sekitar 

paper disk. Dengan rata-rata zona hambat berturut-turut sebesar 7 ± 0,5 mm, 

7,67 ± 0,58 mm, 8,17 ± 0,76 mm, 11 ± 1,73 mm, dan 31 ± 1 mm. Dari zona 

hambat yang dihasilkan diketahui bahwa kloramfenikol mampu menghambat 

pertumbuhan B. cereus ATCC 11778 dengan diameter hambat ≥20 mm. Dapat 

disimpulkan bahwa B. cereus ATCC 11778 memiliki sensitifitas terhadap disk 

kloramfenikol 25 mg/L yang digunakan dalam penelitian ini. Variasi 

konsentrasi 5%, 12,5%, dan kontrol negatif tidak terbentuk zona hambat di 

sekitar paper disk. Tidak terbentuknya zona hambat pada kontrol negatif 

menunjukkan bahwa penggunaan pelarut DMSO tidak mempengaruhi hasil uji 

antibakteri. Sehingga hambatan yang ditimbulkan oleh kombinasi kedua 

ekstrak pada konsentrasi 25% sampai 100% murni disebabkan oleh kandungan 

senyawa kimia yang ada dalam kedua ekstrak. 

Kandungan senyawa kimia yang terdapat pada tanaman Pandan Wangi di 

antaranya alkaloid, saponin, flavonoid, tanin, dan polifenol. Tanaman Pandan 

Wangi juga mengandung zat warna yang mempunyai efek biologi menghambat 

Ulangan 

Ke- 

Diameter Daerah Hambatan dari Kombinasi Kedua Ekstrak (mm) 

Kontrol Konsentrasi Kombinasi EPW : EK (1:1 b/b) 

(+) (-) 5% 
12,5

% 
25% 50% 75% 100% 

1 31 - - - 6,5 8 8 10 

2 32 - - - 7 7 7,5 10 

3 30 - - - 7,5 8 9 13 

Jumlah - - - - 21 23 24,5 33 

Rata-Rata  
31 ± 1 0 ± 0 0 ± 0 0 ± 0 

7 ± 

0,5 
7,67 ± 0,58 8,17 ± 0,76 11 ± 1,73 
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pertumbuhan kanker, antibakteri, antioksidan, menurunkan kolesterol dan 

kadar gula darah, bersifat antibiotik dan menimbulkan efek peningkatan 

kekebalan tubuh (Suwandi, 2017). Kemangi juga mengandung beberapa 

senyawa kimia, sebagaimana Daun Pandan Wangi. Daun Kemangi memiliki 

banyak kandungan senyawa kimia antara lain saponin, flavonoid, tanin dan 

minyak atsiri. Kandungan paling utama pada Kemangi yaitu minyak atsiri 

(Cahyani, 2014). 

Zona hambat yang dihasilkan kombinasi ekstrak Daun Pandan Wangi 

dan Daun Kemangi menandakan bahwa kombinasi ekstrak Daun Pandan 

Wangi dan Daun Kemangi memiliki potensi sebagai antibakteri. Senyawa-

senyawa aktif yang terkandung dalam ekstrak Daun Pandan Wangi dan Daun 

Kemangi membuat proses metabolisme dan fungsi fisiologis sel bakteri 

terganggu dan menyebabkan pertumbuhan bakteri terhambat. Mekanisme 

antimikroba ekstrak Daun Pandan Wangi dan Daun Kemangi dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri dapat melalui beberapa cara yaitu dengan 

menyebabkan gangguan pada metabolisme dan fisiologis sel bakteri serta 

kerusakan yang terjadi pada membran sel. Hal tersebut sesuai dengan fungi 

beberapa senyawa aktif yang terkandung didalamnya yaitu alkaloid, flavonoid, 

tanin, dan saponin (Angelina et al., 2015). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diameter Zona Hambat Rata-Rata dari Kontrol (+), Kontrol (-), dan 

Berbagai Konsentrasi Kombinasi Kedua Ekstrak terhadap B. cereus ATCC 

11778 
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A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 

 

F 

Gambar 2. Foto Hasil Penghambatan 1: Kontrol Positif, 5: Kontrol Negatif, dan 

Konsentrasi Kombinasi Ekstrak Daun Pandan Wangi dan Daun Kemangi (2: 

5%, 3: 12,5%, 4: 25%, 6: 50%, 7: 75%, dan 8: 100%) 

Keterangan: 

1) Ulangan pertama pada kontrol positif, konsentrasi 5%, 12,5%, dan 25%  

2) Ulangan kedua pada kontrol positif, konsentrasi 5%, 12,5%, dan 25%  

3) Ulangan ketiga pada kontrol positif, konsentrasi 5%, 12,5%, dan 25%  

4) Ulangan pertama pada kontrol negatif, konsentrasi 50%, 75%, dan 100%  

5) Ulangan kedua pada kontrol negatif, konsentrasi 50%, 75%, dan 100%  

6) Ulangan ketiga  pada kontrol negatif, konsentrasi 50%, 75%, dan 100%   

 

Besarnya diameter zona hambat yang terbentuk akibat pengaruh 

kombinasi ekstrak Daun Pandan Wangi dan Daun Kemangi terhadap bakteri B. 

1 1 1 

2 2 2 3 3 3 

4 4 4 

5 5 5 

6 6 6 7 7 7 

8 8 8 
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cereus ATCC 11778 pada penelitian ini dipengaruhi oleh beberapa hal, antara 

lain konsentrasi ekstrak, jenis ekstrak, dan respon bakteri terhadap ekstrak. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan membuktikan bahwa kenaikan 

konsentrasi kombinasi ekstrak memberikan pengaruh terhadap diameter zona 

hambat. Kenaikan konsentrasi berbanding lurus dengan besarnya diameter 

zona hambat bakteri, semakin tinggi konsentrasi kombinasi ekstrak yang 

digunakan maka semakin besar diameter zona hambatnya. Semakin tinggi 

konsentrasi yang digunakan maka ekstrak semakin pekat dan senyawa 

antibakteri yang terkandung di dalamnya semakin banyak. Kenaikan 

konsentrasi dan pada pengulangan tertentu tidak selalu diikuti dengan 

peningkatan diameter zona hambat. Hal ini terjadi karena perbedaan kecepatan 

difusi senyawa antibakteri pada media agar (Utomo et al., 2018).  

Zona hambat yang dihasilkan oleh kombinasi ekstrak Daun Pandan 

Wangi dan ekstrak Daun Kemangi terhadap bakteri B. cereus ATCC 11778 

dapat dikelompokkan berdasarkan pengkategorian (Nedialkova & Naidenova, 

2005). Diameter daerah hambatan sebesar 7-15 mm aktivitas penghambatannya 

dikategorikan lemah, 16-25 mm (sedang), dan lebih dari 25 mm (kuat). 

Tabel 2. Kategori Zona Hambat Kombinasi Ekstrak terhadap Pertumbuhan 

Bakteri B. cereus ATCC 11778 

 

 

 

 

 

 

Penghambatan yang dihasilkan oleh kombinasi kedua ekstrak terhadap 

pertumbuhan B. cereus ATCC 11778 tergolong lemah. Hal ini disebabkan 

karena adanya interaksi yang tidak sinergis antara senyawa-senyawa bioaktif 

yang terkandung dalam ekstrak Daun Pandan Wangi dan Daun Kemangi jika 

dikombinasikan. Ekstrak yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak 

Konsentrasi 

Kombinasi Ekstrak 

Diameter Zona 

Hambat Rata-Rata 

(mm) 

Interpretasi Kategori 

Zona Hambat 

5% 0 ± 0 Tidak ada hambatan 

12,5% 0 ± 0 Tidak ada hambatan 

25% 7 ± 0,5 Lemah  

50% 7,67 ± 0,58 Lemah  

75% 8,17 ± 0,76 Lemah  

100% 11 ± 1,73 Lemah 
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kasar yang tidak murni dan diduga mengandung senyawa lain yang tidak 

teridentifikasi yang mengganggu kerja senyawa. Hal tersebut dapat terjadi, 

kemungkinan karena adanya senyawa antagonis pada ekstrak Daun Pandan 

Wangi yang menghambat kerja senyawa pada ekstrak Daun Kemangi  atau 

sebaliknya (Putri et al., 2017). Antagonisme adalah keadaan saling 

mengganggu atau menghambat kerja satu sama lain atau zat kimia 

mengganggu zat kimia lain jika diberikan bersama atau digabung (Darwis, 

2012). Besar zona hambat pertumbuhan bakteri B. cereus ATCC 11778 

dimungkinkan akan lebih luas jika ekstrak kasar yang digunakan dalam 

penelitian ini dimurnikan, sehingga senyawa kimianya memungkinkan 

dihasilkan hambatan yang lebih luas.  

Pengujian statistik perbedaan pemberian kombinasi ekstrak Daun Pandan 

Wangi dan Daun Kemangi terhadap pertumbuhan bakteri B. cereus ATCC 

11778 dengan uji Kruskal Wallis didapatkan nilai sig 0,007 < 0,01 maka 

pemberian kombinasi ekstrak Daun Pandan Wangi dan Daun Kemangi 

memiliki perbedaan yang bermakna terhadap pertumbuhan bakteri B. cereus 

ATCC 11778. Kandungan senyawa aktif pada kombinasi ekstrak Daun Pandan 

Wangi dan Daun kemangi yang telah terbukti memiliki kemampuan antibakteri 

terhadap bakteri B. cereus dapat dimanfaatkan masyarakat sebagai obat 

tradisional. penggunaan bahan kimia dan penggunaan antibiotika kimia yang 

tidak sesuai dengan dosis menyebabkan bakteri menjadi resisten terhadap 

antibiotik yang biasa digunakan, selain itu juga memiliki dampak yang buruk 

bagi kesehatan tubuh. Bakteri yang telah resisten, maka akan lebih sulit untuk 

melakukan upaya pengobatan. 

 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan  

Ada daya hambat yang terbentuk oleh penambahan kombinasi ekstrak Daun 

Pandan Wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) dan Daun Kemangi 

(Ocimum basilicum L.) terhadap pertumbuhan bakteri Bacillus cereus 

ATCC 11778 dengan kategori daya hambat lemah. Perbedaan konsentrasi 
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kombinasi ekstrak Daun Pandan Wangi dan Daun Kemangi menghasilkan 

perbedaan daya hambat pertumbuhan bakteri Bacillus cereus ATCC 11778. 

Kombinasi ekstrak Daun Pandan Wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) 

dan Daun Kemangi (Ocimum basilicum L.) mempunyai aktivitas antibakteri 

terhadap pertumbuhan Bacillus cereus ATCC 11778 pada konsentrasi 25%, 

50%, 75%, dan 100%. Konsentrasi kombinasi ekstrak yang paling 

menghambat pertumbuhan Bacillus cereus ATCC 11778 yaitu konsentrasi 

100% dengan rata-rata diameter zona hambat sebesar 11 ± 1,73 mm.  

4.2 Saran  

Diketahuinya aktivitas antibakteri dari kombinasi ekstrak Daun Pandan 

Wangi dan Daun Kemangi terhadap bakteri Bacillus cereus ATCC 11778 

diperlukan penelitian lebih lanjut tentang senyawa aktif yang terkandung di 

dalam kombinasi ekstrak Daun Pandan Wangi (Pandanus amaryllifolius 

Roxb.) dan Daun Kemangi (Ocimum basilicum L.) dan penentuan kadar 

Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum 

(KBM) untuk mengetahui potensi kombinasi ekstrak Daun Pandan Wangi 

dan Daun Kemangi dalam membunuh isolat bakteri B. cereus ATCC 11778. 
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